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Abstract  

This study aims to examine the scenario and implementation, the responses of teachers and 

students, the difficulties experienced by students in learning and completing assignments, as 

well as the obstacles faced by teachers during online learning of circular shapes to measure the 

problem-solving abilities of fourth-grade elementary school students. This research is 

motivated by the ability of students to solve mathematical problems on the material around the 

flat shape is still low. In this case, the researcher uses the Realistic Mathematics Education 

approach as a solution. The research method used is descriptive qualitative with a sample of 20 

students. The instruments used are written tests, observations, interviews, and questionnaires. 

The results of the research carried out for scenarios and implementations show that students 

can learn well through the students' own experiences based on the stages of the Realistic 

Mathematics Education approach. The teacher's response is 72.69% with good criteria, while 

the student's response is 69.06% with good criteria. The difficulty experienced by students in 

learning and completing tasks is when determining the strategy or formula used. While the 

obstacles experienced by teachers are facilities and the less supportive economy. Thus, the use 

of the Realistic Mathematics Education approach provides a fairly effective influence on online 

learning of circular shapes to measure the problem abilities of fourth-grade elementary school 

students. 

 

Keywords: Problem Solving Ability, Realistic Mathematics Education. 

 

 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah skenario dan implementasi, respon guru dan siswa, kesulitan 

yang dialami siswa dalam pembelajaran dan menyelesaikan tugas-tugas, serta kendala yang dihadapi 

guru pada saat pembelajaran daring materi keliling bangun datar untuk mengukur kemampuan 

pemecahan masalah siswa kelas IV SD. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan pemecahan 

masalah matematik siswa pada materi keliling bangun datar masih rendah. Dalam hal ini peneliti 

menggunkan pendekatan Realistic Mathematics Education sebagai solusi. Metode penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan jumlah sampel 20 siswa. Instrumen yang digunakan yaitu 

tes tulis, observasi, wawancara, dan angket. Adapun hasil penelitian yang dilakukan  adalah untuk 

skenario dan implementasi menunjukan bahwa siswa dapat belajar dengan baik melalui pengalaman 

siswa itu sendiri berdasarkan tahapan pendekatan Realistic Mathematics Education. Untuk respon guru 

sebesar 72,69% dengan kriteria baik, sedangkan respon siswa sebesar 69,06% dengan kriteria baik. 

Kesulitan yang dialami siswa dalam pembelajaran dan menyelesaikan tugas-tugas adalah pada saat 

menentukan strategi atau rumus yang digunakan. Sedangkan kendala yang dialami guru adalah fasilitas 

dan ekonomi yang kurang mendukung. Dengan demikian, penggunaan pendekatan Realistic 
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Mathematics Education memberikan pengaruh yang cukup efektif terhadap pembelajaran daring materi 

keliling bangun datar untuk mengukur kemampuan masalah siswa kelas IV SD.  

 

Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Realistic Mathematics Education. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Adanya virus Covid-19 di Indonesia, mengakibatkan seluruh elemen masyarakat terdampak 

dari berbagai aspek. Sehingga banyak keputusan yang mengeluarkan kebijakan-kebijakan baru 

oleh para menteri khususnya menteri pendidikan untuk memutus mata rantai penyebaran 

Covid-19 di Indonesia. Pada tanggal 24 maret 2020 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan 

kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran Covid-19, dalam Surat Edaran tersebut 

dijelaskan bahwa proses belajar dilaksanakan di rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh 

sehingga memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa (Kemendikbud, 2020). 

  

Pembelajaran di sekolah dasar pada masa pandemi dilaksanakan secara daring atau jarak jauh 

dengan bimbingan orangtua melalui internet. Pembelajaran daring menjadi salah satu solusi 

pada dunia pendidikan agar proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik tetapi masih 

banyak kendala yang dihadapi para pengajar yaitu akses jaringan yang kurang memadai dan 

fasilitas lainnya menyebabkan proses pembelajaran khususnya mata pelajaran matematika 

yang begitu sulit dipahami. 

 

Matematika merupakan mata pelajaran yang bersifat universal dapat berintegrasi dengan mata 

pelajaran lain maupun dalam kehidupan nyata. Matematika adalah salah satu mata pelajaran 

yang harus di pelajari oleh siswa melalui serangkaian kegiatan dalam pembelajaran, sehingga 

siswa dapat mengembangkan pola pikirnya, dan mampu memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini pun serupa dengan Siagian (2016), dalam penelitiannya 

mengungkapkan matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang mempunyai 

peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, baik sebagai alat bantu 

dalam penerapan bidang ilmu lain maupun dalam pengembangan matematika itu sendiri.  

 

Pada saat pembelajaran daring mata pelajaran matematika menjadi pelajaran yang sangat sulit 

bagi sebagian siswa terutama dalam konteks pemecahan masalah, masih banyak siswa yang 

kurang memahaminnya dikarenakan terbatasnya waktu pada saat pertemuan dalam proses 

pembelajaran daring berlangsung. Hal ini serupa dengan penelitian Ardila & Hartanto (2017) 

mengemukakan pembelajaran matematika menjadi sulit karena beberapa faktor seperti faktor 

psikolog, jasmaniah, dan kelelahan sehingga mengakibatkan rendahnya hasil belajar. Dengan 

demikian, siswa belum mampu memahami benar maksud dari soal yang diberikan. Sehingga 

mengakibatkan kekeliruan dalam menganalisis soal dan mencari informasi untuk jawaban yang 

mereka kerjakan. Perlu adanya bimbingan dari guru supaya siswa bisa mengerjakan soal 

tersebut terutama dalam konteks pemecahan masalah dalam mengukur keliling bangun datar 
dengan tepat.  

 

Pentingnya belajar keliling bangun datar menurut pendapat Van De Walle (Khoiri, 2014) 

mengungkapkan 5 alasan geometri sangat penting dipelajari yaitu memiliki aspirasi yang utuh 

untuk dunianya, eksplorasi geometrik dapat membantu mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah, menjadi peran utama dalam matematika lainnya, digunakan banyak orang 

dalam kehidupan sehari-hari, dan geometri memiliki teka-teki yang menyenangkan. Siswa 
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masih saja kurang memahami cara memecahkan permasalahan yang terdapat pada soal atau 

dalam kehidupan sehari-hari yang berbentuk sederhana. 

 

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah yaitu dapat memecahkan suatu permasalahan dari 

mulai mengamati, menganalisis, menggunakan simbol matematika sebagai pemecahan, dan 

mampu membuat kesimpulan dari permasalahan tersebut. Pentingnya memiliki kemampuan 

tersebut tercermin dari pernyataan Branca (Hendriana & Sumarmo, 2014) bahwa pemecahan 

masalah matematika merupakan salah satu tujuan penting dalam pembelajaran matematika 

bahkan proses pemecahan masalah matematika merupakan jantungnya matematika. 

Kemampuan pemecahan masalah menjadikan sebuah permasalahan khususnya di tingkat 

sekolah dasar, sehingga menimbulkan hambatan pada proses pembelajaran. 

 

Kemampuan pemecahan masalah sangat penting dimiliki siswa SD karena dapat menimbulkan 

rasa ingintahu siswa terhadap masalah dalam soal cerita, membiasakan siswa berpikir kreatif, 

dan meningkatkan keterampilan siswa dalam membaca soal cerita secara cermat. Pemecahan 

masalah merupakan suatu kemampuan yang efektif untuk dijadikan proses pembelajaran, 

karena kemampuan pemecahan masalah merupakan proses berpikir tingkat tinggi untuk bisa 

memecahkan suatu permasalahan. Sesuai dengan pendapat Polya (Nirmalitasari, 2012) tahapan 

memecahkan masalah yaitu a) memahami masalah artinya menyebutkan apa yang diketahui 

dan ditanyakan dari persoalan tersebut, b) menyusun perencanaan pemecahan masalah dengan 

menuliskan rumus, c) melaksanakan penyelesaian pemecahan masalah dengan melakukan 

perhitungan, dan d) memeriksa kembali hasil jawaban dengan cara menuliskan kesimpulan dari 

jawaban tersebut. 

 

Hasil fakta dilapangan menunjukan bahwa kemampuan pemecahan masalah terhadap 

pembelajaran matematika masih rendah. Hal ini serupa dengan penelitian Sukmawati& Risma 

(2020), yang menyatakan siswa masih salah dalam menyelesaikan soal, masih salah dalam 

memahami soal, siswa kurang mampu dalam menjawab soal, sebagian siswa tidak bisa 

menerapkan langkah awal, dan siswa belum memahami konsep dasar bangun datar tersebut. 

Peneliti melakukan observasi dan wawancara terhadap guru kelas 4 untuk mengetahui 

pemahaman siswa terhadap materi keliling bangun datar. Hasil observasi terhadap guru kelas 

4 menyatakan masih banyak siswa yang merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal 

pemecahan masalah pada materi keliling bangun datar persegi, persegi panjang, dan segitiga. 

Sedangkan hasil wawancara dengan guru kelas 4 menyatakan siswa kurang mampu dalam 

memahami soal, karena kurangnya informasi. 

 

Perlu adanya analisis dan identifikasi pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan 

masalah pada materi keliling bangun datar. Langkah alternatif yang dilakukan oleh seorang 

guru untuk membantu proses pembelajaran daring pada materi keliling bangun datar agar 

menjadi menyenangkan pada siswa SD kelas IV dalam mengukur kemampuan pemecahan 

masalah yaitu dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education.  

 

Pendekatan Realistic Mathematics Education memiliki keunggulan yaitu melalui Realistic 

Mathematics Education pengetahuan yang dibangun oleh siswa terus tertanam dalam diri siswa 

tersebut dan memberikan pengertian yang jelas kepada siswa tentang keterkaitan matematika 

dengan kehidupan sehari-hari kemudian tentang manfaatnya matematika bagi kehidupan 

manusia. Hal ini selaras dengan hasil penelitian Rosyada (2019), menyatakan pendekatan 

Realistic Mathematics Education memberikan pengaruh yang lebih terhadap kemampuan 

pemecahan masalah. 
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Permasalahan siswa dalam memecahkan suatu persoalan tidak terlepas dari adanya solusi yang 

di jadikan guru sebagai upaya untuk pembelajaran pada masa pandemi agar tidak 

membosankan yaitu, dengan menggunakan langkah-langkah pembelajaran Realistic 

Mathematics Education. langkah-langkah Realistic Mathematics Education menurut Chisara 

(2018) sebagai berikut: a) memperkenalkan masalah dunia nyata, b) mengidentifikasi konsep 

matematika sesuai masalah, c) menerjemahkan masalah matematika realistic ke dalam 

matematika abstrak, d) menyelesaikan masalah dalam dunia matematika, dan e) 

menerjemahkan kembali masalah matematika tersebut kedalam dunia nyata pada pembelajaran 

daring. Pada awalnya siswa memahami masalah dari pengalaman sehari-hari siswa atau 

realistic matematika, kemudian siswa bisa memecahkan permasalahan tersebut. 

 

Dengan demikian, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang mengukur kemampuan 

pemecahan masalah. Selain itu peneliti, ingin mengetahui apakah ada pengaruh pada saat 

pembelajaran daring materi keliling bangun datar untuk mengukur kemampuan pemecahan 

masalah siswa kelas IV SD dengan menggunakan pendekatan Realistic Matematics Education.  

 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika adalah ilmu yang terdiri dari berbagai topik yang saling berkaitan satusama lain. 

Pada semua topik, jika dipahami ternyata memiliki keterkaitan dengan disiplin ilmu lain 

bahkan dengan dunia nyata. Menurut Dahar (Sundayana, 2018) menyatakan kemampuan 

pemecahan masalah adalah kegiatan manusia yang memadukan beberapa konsep serta aturan 

yang pernah diperoleh sebelumnya, dan tidak sebagai suatu keterampilan generik sehingga 

mendapatkan solusi dari permasalahan. 

 

Hudojo (Sundayana, 2018) berpendapat, pemecahan masalah merupakan proses penerimaan 

masalah sebagai tantangan. Selain itu Nitko & Brookhart (Ripai, 2020) dalam penelitiannya, 

kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan siswa dalam menggunakan beberapa 

proses berpikir tingkat tinggi dalam rangka memperoleh solusi atas masalah yang dihadapi. 

Dengan demikian, pemecahan masalah merupakan kemampuan yang dilakukan seseorang 

untuk mengatasi kendala sehingga menemukan solusi. Hal yang penting untuk dipelajari siswa 

dalam belajar matematika dengan membiasakan siswa dengan masalah yang dihadapi, maka 

siswa tersebut akan terbiasa menggunakan pola pikirnya sehingga dapat membantu 

keberhasilan orang tersebut dalam memecahkan kehidupan sehari-hari.  

 

Adapun indikator kemampuan pemecahan masalah menurut NCTM (Kelen, 2020) indikator-

indikator untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematik siswa yakni:  

a. Siswa dapat mengidentifikasi unsur-unsur yang kemampuan pemecahan masalah diketahui, 

yang ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan, 

b. Siswa dapat merumuskan masalah matematik atau menyusun model matematik,  

c. Siswa dapat menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah (sejenis dan 

masalah baru) dalam atau diluar matematika,  

d. Siswa dapat menjelaskan hasil sesuai permasalahan asal, dan  

e. Siswa dapat menggunakan matematika secara bermakna.  

 

Selanjutnya Hendriana & Sumarmo (2014) merinci langkah-langkah kegiatan memecahkan 

masalah sebagai berikut 1) kegiatan memahami masalah; 2) merencanakan atau merancang 

strategi pemecahan masalah; 3) melaksanakan perhitungan; 4) memeriksa kembali kebenaran 

hasil atau solusi. Dapat disimpulkan bahwa indikator-indikator atau tahap-tahap   kemampuan 

pemecahan masalah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
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mengidentifikasi masalah, merumuskan masalah, menyelesaikan masalah, dan mengevaluasi 

hasil.  

 

Realistic Mathematics Education 

Sumantri (2015) berpendapat bahwa matematika realistik yang dimaksud dalam pendekatan 

pembelajaran Realistic Mathematics Education adalah matematika sekolah yang dilaksanakan 

dengan menempatkan realitas sesuai dari pengalaman siswa sebagai titik awal pembelajaran. 

Realistic Mathematics Education merupakan salah satu model pembelajaran matematika yang 

berorientasi pada siswa, matematika harus dihubungkan secara nyata terhadap konteks 

kehidupan sehari-hari siswa ke dalam pengalaman belajar yang berorientasi pada hal-hal yang 

real atau nyata (Susanto, 2013)  

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan Realistic Mathematics Education 

merupakan sebuah proses pembelajaran matematika yang berorientasi pada pengamalan 

kehidupan sehari-hari. Adapun langkah-langkah pendekatan pembelajaran merupakan tahapan 

yang apabila dilaksanakan dengan tepat akan sangat menentukan keberhasilan model 

pembelajaran tersebut. Langkah-langkah pendekatan Realistic Mathematics Education 

menurut (Wijayanti, 2016) sebagai berikut: 

a. Diawali dengan masalah dunia nyata (real world problem).  

b. Mengidentifikasi konsep matematika yang relevan dengan masalah, lalu mengorganisir 

masalah sesuai dengan konsep matematika.  

c. Secara bertahap meninggalkan situasi dunia nyata melalui proses perumusan asumsi, 

generalisasi, dan formalisasi. Proses ini bertujuan untuk menerjemahkan masalah dunia 

nyata ke dalam masalah matematika yang representatif.  

d. Menyelesaikan masalah matematika (terjadi dalam dunia matematika).  

e. Menerjemahkan kembali solusi matematis ke dalam solusi nyata, termasuk 

mengidentifikasi keterbatasan dari solusi.      

 

METODE 
 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif. 

penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha melukiskan atau menggambarkan secara 

sistematis sesuai fakta atau karakteristik tertentu atau bidang tertentu. Sejalan dengan pendapat 

Arikunto (2010) bahwa, “Penelitian Deskriptif adalah penelitian yang dilaksanakan dengan 

maksud untuk menyelidiki situasi, kondisi atau hal-hal lain yang sudah disebutkan, yang 

hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian”. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan proses pembelajaran daring dalam mengukur kemampuan pemecahan 

masalah pada materi keliling bangun datar pada siswa kelas IV SD menggunakan pendekatan 

Realistic Mathematics Education. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD dengan 

jumlah 20 siswa yang terdiri atas 10 orang siswa laki-laki dan 10 orang siswa perempuan. 

Instrumen yang digunakan berupa observasi, wawancara, angket, dan tes essay. Tes essay yang 

diberikan kepada siswa sebanyak 7 butir soal, yang merupakan hasil tes uji validitas, 

reliabilitas, daya beda, dan indeks kesukaran. Prosedur penelitian yang dilakukan dalam 

penelitian ini melalui tiga tahap, yaitu tahap pertama persiapan dalam tahap persiapan peneliti 

mempersiapkan hal-hal yang dapat mendukung pelaksanaan dengan pendekatan Realistic 

Mathematics Education dan melakukan pretes, tahap kedua tahap pelaksanaan yaitu 

melaksanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan yang peneliti gunakan 

dalam penelitian, dan pengisian lembar observasi terhadap siswa dan guru yang dilakukan oleh 

observer, dan yang ketiga tahap evaluasi pada tahap ini yang dilakukan peneliti untuk 

mengetahui seberapa jauh pemahaman siswa terhadap pembelajaran matematika materi 
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keliling bangun datar dengan cara melakukan postes dan menilai respon siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung dengan membagikan lembar angket. 

 
 

HASIL DAN DISKUSI 
 

Hasil  
 

Skenario dan implementasi pembelajaran daring materi keliling bangun datar untuk 

mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV SD dengan menggunakan 

pendekatan Realistic Matematics Education. 

Skenario dan implementasi pembelajaran daring materi keliling bangun datar untuk mengukur 

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV SD dengan menggunakan pendekatan 

Realistic Mtahematics Education diukur menggunkan instrumen lembar observasi. Lembar 

observasi digunakan selama penerapan pendekatan Realistic Mtahematics Education 

berlangsung, yaitu sebanyak 3 kali pertemuan. Dalam skenario dan implementasi pembelajaran 

sesuai menurut Sumantri (2015) langkah-langkah penerapan pendekatan Realistic Mathematics 

Education yaitu: 

1. Memahami masalah dunia nyata. 

Pada tahap ini guru memperkenalkan masalah yang dialami siswa dalam kehidupan sehari-

hari. Kemudian siswa memahami masalah yang disajikan guru dari pemahaman atau 

pengetahuannya siswa itu sendiri secara kontekstual. 

2. Mengidentifikasi konsep matematika yang sesuai dengan masalah. 

Guru menjelaskan masalah secara kontekstual yang harus dilakukan oleh siswa dan 

memberikan arahan sesuai petunjuk yang terdapat pada LKS. Dalam tahap ini siswa dapat 

bekerja sendiri atau berkelompok. 

3. Siswa menerjemahkan masalah matematika realistik kedalam matematika abstrak. 

Siswa mencoba menyelesaikan suatu permasalahan untuk menemukan rumus keliling 

bangun datar secara sendiri menurut pemahamannya. 

4. Menyelesaikan masalah matematika 

Kegiatan menyelesaikan masalah dilakukan oleh siswa sendiri dari hasil pemahaman dan 

pengetahuan yang dimilikinya. 

5. Menerjemahkan kembali masalah matematika kedalam dunia nyata. 

Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan dari konsep dasar, dan cara 

penyelesaian masalah yang telah didiskusikan sebelumnya. 

Berdasarkan hasil lembar observasi terhadap guru dan siswa, berikut skor observasi yang 

diperoleh pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Skor Observasi Guru dan Siswa 

Pertemuan ke- Guru Interpretasi Siswa Interpretasi 

1 100 Baik 100 Baik 

2 87 Baik 73 Baik 

3 80 Baik 73 Baik 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa proses pembelajaran menggunakan pendekatan 

Realistic Mathematics Education yang dilakukan guru berjalan dengan baik dengan rata-rata 

persentase dari ketiga pertemuan tersebut adalah 89% sedangkan hasil rata-rata siswa adaah 

82% dengan kriteria baik. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Amaliyah (2020), 

menyebutkan bahwa dilihat dari nilai rata-rata penggunaan pendekatan Realistic Mathematics 

Education memberikan pengaruh yang lebih tinggi dibandingkan pembelajaran secara 

konvensional. 
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Respon Guru dan Siswa pembelajaran daring materi keliling bangun datar untuk 

mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV SD dengan menggunakan 

pendekatan Realistic Matematics Education. 

Peneliti merumuskan lembar angket untuk mengetahui sejauh mana respon guru dan siswa 

terhadap pembelajaran daring materi keliling bangun datar untuk mengukur kemampuan 

pemecahan masalah siswa kelas IV SD dengan menggunakan pendekatan Realistic 

Mathematics Education. Guru membagikan lembar angket kepada guru dan siswa setiap 

lembar angket memuat 20 pernyataan. Berikut hasil perhitungan skor respon guru dan siswa 

dalam diagram 2. 

 
Diagram 2. Hasil Respon Guru dan Siswa 

 

Berdasarkan diagram 2 menunjukan bahwa respon guru terhadap pembelajaran daring materi 

keliling bangun datar untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah dengan pendekatan 

Realistic Mathematics Education dengan rata-rata 72,69% dengan kriteria baik. Sedangkan, 

respon siswa terhadap pembelajaran daring materi keliling bangun datar untuk mengukur 

kemampuan pemecahan masalah dengan pendekatan Realistic Mathematics Education adalah 

69,06% dengan kriteria baik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Rusmiati & Ruqoyyah 

(2021) menyatakan respon guru terhadap penggunaan pendekatan Realistic Mathematics 

Education memberikan respon positif dengan persentase 89,2% sedangkan, respon siswa 

terhadap pendekatan Realistic Mathematics Education sangat baik dengan persentase 82%.  

        

Kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh siswa kelas IV SD pada saat mengikuti 

pembelajaran daring dan menyelesaikan tugas-tugas yang berkaitan dengan 

pembelajaran daring materi keliling bangun datar unutk mengukur kemampuan 

pemecahan masalah menggunakan Realistic Mathematics Education. 

Untuk kesulitan yang dihadapi siswa pada proses pembelajaran dan menyelesaikan tugas-tugas 

yang berkaitan dengan materi keliling bangun datar yaitu: 

1. Tahap memahami masalah, 

Tidak semua siswa memahami masalah kontekstual yang diberikan, anak cenderung 

kurang mampu. Sehingga ketika diminta untuk mengidentifikasi masalah apa yang 

diketahui dan ditanyakan sebagian jawaban siswa kurang lengkap. Contoh soal no 7 disana 

menyatakan diketahui keliling taman ayah 24 meter, panjang kedua sisi penyikunya 6 meter 

an 8 meter. Sedangkan yang ditanyakan berapa panjang saah satu taman ayah dan berapa 

banyak pagar yang dibutuhkan ayah jika 1 meter memerlukan 6 buah pagar.   

2. Merumuskan masalah, 

66,00%

68,00%

70,00%

72,00%

74,00%

Hasil Respon Guru Hasil Respon Siswa

Hasil Respon Guru dan Siswa
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Sebagian siswa masih kurang tepat dalam menyusun model matematik, sehingga mereka 

dalam menentukan rumus keliling bangun datar tersebut masih saja keliru. Contoh soal no 

4 karena diketahui keliling persegi panjangnya, maka siswa harus memindahkan rumus 

menjadi 𝑙 =
𝑘

2
− 𝑝 

3. Menyelesaikan masalah, 

Kebanyakan siswa belum tepat dalam menerapkan strategi penyelesaian atau melakukan 

operasi hitung matematik pada materi keliling bangun datar seperti 

 𝑙 =
88

2
− 30 

𝑙 = 44 − 30 = 14 𝑐𝑚   

4. Mengevaluasi hasil. 

Kebanyakan siswa belum benar dalam menuliskan kembali hasil sesuai dengan 

permasalahan asal. Seperti contoh soal no 7b jawaban seharusnya banyak pagar yang 

dibutuhkan ayah nanti untuk satuannya buah. Sedangkan jawaban sebagian siswa adalah 

satuan panjang atau hanya menuliskan jawaban untuk no 7a saja.  

 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Penelitian Tiap Butir Soal Kemampuan Pemecahan 

Masalah 

No 

Soal 

Nilai Rata-rata Persentase 
Peningkatan 

Pretes Postes Pretes Postes 

1 4,20 6,70 51,90% 83,80% 31,90% 

2 2,50 6,70 25,00% 67,00% 42,00% 

3 1,70 6,80 20,60% 85,00% 64,40% 

4 1,20 6,50 12,00% 64,50% 52,50% 

5 1,30 7,00 15,60% 87,50% 71,90% 

6 1,10 6,50 10,50% 64,50% 54,00% 

7 0,70 7,00 6,40% 63,20% 56,80% 

Rata-rata 53,36% 

      

Berdasarkan hasil analisis skor tiap butir soal tes kemampuan pemecahan masalah dengan 

menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education pada materi keliling bangun datar 

siswa kelas IV SD mengalami peningkatan dari hasil pretes hingga postes sebesar 53,36%. Hal 

ini membuktikan bahwa penggunaan pendekatan Realistic Mathematics Education pada 

pembelajaran ini adalah cukup efektif.  

 

Selaras dengan penelitian Sari (2018) menyatakan bahwa untuk mengatasi kesulitan belajar 

pada siswa maka guru harus melakukan upaya agar pembelajaran menjadi menyenangkan dan 

siswa akan mudah memahami sehingga guru mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman 

siswa seperti menyanyi, memberikan motivasi dan lain sebagainya. 

 

Kendala yang di Hadapi Guru saat Pembelajaran Daring Materi Keliling Bangun Datar 

Untuk Mengukur Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas IV SD dengan 

Menggunakan Pendekatan Realistic Matematics Education 

Banyak kendala yang dihadapi guru pada saat proses pembelajaran daring. Jaringan yang 

kurang stabil mengakibatkan proses penyampaian materi memerlukan waktu yang cukup lama. 

Selain itu, kendala yang paling utama dalam proses pembelajaran daring yaitu kuota internet, 

meskipun pemerintah sudah memberikan bantuan kepada setiap siswa berupa kartu kuota 
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internet kemendikbud, akan tetapi sebagian siswa tidak memiliki handphone sehingga pada 

akhirnya proses pembelajaran daring kurang begitu efektif sesuai apa yang ditargetkan guru. 

 

Tantangan bagi guru dalam proses pembelajaran daring yaitu menyampaikan mata pelajaran 

matematika materi keliling bangun datar untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 

matematik siswa. Hal yang dirasakan guru pada saat penyampaian materi tersebut yaitu 

menentukan rumus yang harus digunakan secara abstrak dengan pemanfaatan pengalaman dan 

masalah dunia nyata. Pemecahan masalah sangat perlu untuk dipelajari karena dapat membantu 

dalam kehidupan sehari-hari. Guru menggunakan pendekatan Realistic Mathematics 

Education untuk proses pembelajaran daring atau luring. Pada saat pembelajaran berlangsung 

menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education masih ada kendala yang dialami 

guru seperti menerjemahkan masalah dunia nyata kedalam matematika abstrak, atau sebaliknya 

menerjemahkan matematika abstrak kedalam dunia nyata.  

 

Selaras dengan penelitian Taradisa, N. dkk (2020) dalam jurnalnya menunjukan bahwa kendala 

yang dialami guru selama pembelajaran daring adalah kurangnya pemahaman siswa terhadap 

pembelajaran, selain itu fasilitas dan paket data juga yang menjadi pendukung terkendalanya 

pembelajaran yang dirasakan guru. 

 

Diskusi 

Temuan ini menunjukan bahwa penggunaan pendekatan Realistic Mathematics Education 

pada proses pembelajaran daring materi keliling bangun datar untuk mengukur kemampuan 

pemecahan masalah siswa kelas IV SD cukup efektif digunakan karena siswa terlibat langsung 

dalam proses pembelajaran seperti siswa memahami masalah dunia nyata, menggunakan 

konsep matematika sesuai masalah, menerjemahkan masalah dunia nyata kedalam matematika 

abstrak, menyelesaikan masalah matematika, dan membuat kesimpulan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Nursyami (2018) menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran Realistic 

Mathematics Education (RME) lebih efektif diterapkan dalam materi bangun datar 

dibandingkan dengan menggunakan pendekatan saintifik dengan rata-rata hasil belajar yaitu 

83,54>75,40. Karena kelebihan Realistic Mathematics Education sehingga mampu 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada siswa, akhirnya siswa merasa memiliki 

pengetahuan baru meskipun berasal dari pengalaman kehidupannya sehari-hari.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa: 

1. Untuk skenario dan implementasi pendekatan Realistic Mathematics Education semua 

kegiatan berjalan dengan baik sesuai tahapan pendekatan meskipun ada beberapa kendala 

pada saat penyampaian materi keliling bangun datar pada pembelajaran daring. Dengan 

demikian penggunaan pendekatan Realistic Mathematics Education mampu meningkatkan 

kemampuan pemecahan siswa pada proses pembelajaran daring.  

2. Tanggapan siswa dan guru terhadap pembelajaran daring materi keliling bangun datar 

untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah pada siswa kelas IV SD menggunakan 

pendekatan Realistic Mathematics Education memberikan respon baik. 

3. Kesulitan yang dihadapi siswa pada saat pembelajaran dan mengerjakan tugas 

menyelesaikan pemecahan masalah dalam soal berdasarkan hasil analisis skor pretes dan 

postes yaitu pada saat menentukan strategi atau rumus yang digunakan pada soal tersebut 

dan melakukan perhitungan yang berhubungan dengan pemindahan tempat seperti dalam 

soal yang diketahui keliling, maka siswa harus mencari sisi begitupun sebaliknya jika yang 

diketahui sisi maka siswa harus mencari keliling. 
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4. Kendala yang dihadapi guru pada saat pembelajaran adalah kurangnya fasilitas yang 

memadai, ekonomi orangtua mengakibatkan siswa tidak memiliki kuota, dan pada saat 

penyampaian materi kurang efektif karena terbatasnya waktu pada proses pembelajaran.  
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